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Abstract

The problems found in the field indicate that the learning methods used previously were still
conventional and uninteresting for children. This resulted in low ability among children to recognize
letters and write simple words. This study aims to improve the literacy skills of 5—6-year-old children
through free drawing methods at Cempaka Il Early Childhood Education Center in Parungsari
Village, West Telukjambe District, Karawang Regency. The method used in this study is Classroom
Action Research (CAR) which is carried out in two cycles. Each cycle consists of planning,
implementation, observation, and reflection stages. Data were obtained through observation sheets
and documentation. The results showed that the average pre-action score was 13% (BSH and BSB),
which increased in cycle I to 33% (BSH and BSB) and further increased in cycle Il to 80% (BSH and
BSB). Thus, the use of the free drawing method is effective in improving the literacy skills of 5—6-
year-old children at PAUD Cempaka Ill. Through enjoyable drawing activities, children became
more enthusiastic, creative, confident, and able to recognize and write letters and simple words
better.

Keywords: Literacy, Early Childhood, Free Drawing, PAUD.

Abstrak

Permasalahan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan sebelumnya masih bersifat konvensional dan kurang menarik bagi anak. Hal ini
mengakibatkan rendahnya kemampuan anak dalam mengenal huruf dan menulis kata sederhana.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 5—-6 tahun melalui
metode menggambar bebas di PAUD Cempaka III Desa Parungsari, Kecamatan Telukjambe Barat,
Kabupaten Karawang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui lembar observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pra tindakan mencapai 13% (BSH dan BSB),
kemudian meningkat pada siklus I menjadi 33% (BSH dan BSB), dan semakin meningkat pada siklus
II sebesar 80% (BSH dan BSB). Dengan demikian, penggunaan metode menggambar bebas efektif
dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 5—6 tahun di PAUD Cempaka III. Melalui
kegiatan menggambar yang menyenangkan, anak menjadi lebih antusias, kreatif, percaya diri, serta
mampu mengenal dan menulis huruf maupun kata sederhana dengan lebih baik.

Kata kunci: Keaksaraan, Anak Usia Dini, Menggambar Bebas, PAUD.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan yang sebaiknya mulai ditanamkan
sejak anak masih kecil. Keberhasilan pendidikan pada tahap awal ini akan menjadi landasan
yang kuat untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Masa anak usia dini sering disebut sebagai
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masa keemasan (golden age), di mana anak mengalami perkembangan yang sangat pesat,
baik secara fisik, kognitif, sosial, bahasa, maupun emosional (Udjir & Watini, 2022).

Terdapat kebutuhan untuk mengenalkan keaksaraan dasar sejak usia dini. Dalam aspek
perkembangan berbahasa, orangtua mengharapkan anak-anak prasekolah dapat membaca,
bukan hanya sekedar mengenali huruf, tetapi mereka perlu sudah mahir dalam membaca,
dan hal ini menjadi masalah bagi guru-guru PAUD. Selain itu, ada tuntutan dari pthak SD
yang mengharuskan anak-anak yang lulus TK bisa membaca dan berhitung sebelum masuk
ke sekolah dasar.

Hal ini menegaskan bahwa pengembangan keaksaraan pada anak usia dini menjadi
prioritas yang tidak dapat diabaikan, termasuk di Indonesia yang masih menghadapi
tantangan rendahnya capaian literasi dasar. Bahkan sebelum anak memasuki pendidikan
formal, dengan tujuan agar anak dapat menghubungkan huruf dan kata dengan maknanya.
Anak yang mendapatkan stimulasi keaksaraan sejak dini cenderung lebih unggul dalam
pengembangan kosakata dan kesadaran terhadap tulisan dikutip dalam (Nafiqoh et al., 2019).
Sejalan dengan itu, (Mubarroroh et al., 2023) menegaskan bahwa stimulasi keaksaraan sejak
dini bukan hanya membantu anak mengenal huruf, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya
diri, kemandirian, dan kesiapan belajar di jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran anak usia dini, kreativitas perlu dikembangkan agar anak dapat berpikir
fleksibel dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Guru perlu menerapkan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif untuk menciptakan suasana belajar yang
mendukung eksplorasi ide serta mendorong inovasi anak dalam (Cecep, 2024). sekaligus
mengembangkan kemampuan keaksaraan mereka secara bertahap dan menyenangkan, dan
sesuai dengan karakteristik anak.

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Cempaka III menunjukkan bahwa tidak semua
anak memiliki kemampuan keaksaraan yang memadai. Permasalahan utama terletak pada
metode pembelajaran yang digunakan guru, yang cenderung menekankan pada kegiatan
menyalin tulisan dari papan tulis ke dalam buku. Pendekatan semacam ini bersifat monoton
dan kurang sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang lebih senang belajar melalui
aktivitas bermain, eksplorasi, dan kreativitas. Akibatnya, banyak anak merasa cepat bosan,
kurang termotivasi, dan mengalami kesulitan dalam mengenal huruf maupun menuliskannya
dengan baik. Hasil observasi awal di Kelompok B menunjukkan bahwa sebagian anak masih
mengalami hambatan dalam mengenal huruf, menebalkan bentuk huruf, dan menulis kata
sederhana. Keterlibatan anak dalam kegiatan literasi pun belum maksimal, karena
pembelajaran yang bersifat satu arah membuat anak mudah kehilangan fokus. Sebagai
seorang pendidik, guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi dan menciptakan
berbagai inovasi baru yang dapat mendukung proses pembelajaran serta membantu
meningkatkan semua aspek perkembangan anak (Adhani et al., 2017).

Kondisi ini menegaskan bahwa dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih
variatif, menarik, dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar
sekaligus mengembangkan kemampuan keaksaraan anak secara bertahap dan sesuai dengan
karakteristik perkembangannya.Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, salah satu
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metode yang diterapkan adalah metode menggambar bebas. Melalui metode ini, anak diberi
kesempatan untuk mengekspresikan ide dan imajinasinya dengan menggunakan media
gambar yang menarik, seperti hewan, buah-buahan, atau benda-benda di sekitar mereka.
Setiap gambar dilengkapi dengan garis huruf yang harus ditebalkan dan ditulis ulang secara
mandiri, sehingga anak dapat mengenal dan memahami huruf dengan cara yang
menyenangkan. Menurut (Nimadesulastri, 2019) menggambar dianggap sebagai cara untuk
melatih kreativitas, dapat merangsang imajinasi, mengembangkan ide-ide, mengekspresikan
perasaan, meningkatkan minat pada seni, serta memaksimalkan keterampilan motorik halus
anak-anak sebelum memasuki sekolah.

Praktik kegiatan di PAUD Cempaka III menunjukkan bahwa anak lebih antusias ketika
belajar keaksaraan melalui aktivitas visual dan kreatif, misalnya menyambungkan gambar
kendaraan dengan bayangannya sekaligus menuliskan huruf awal dari kata yang mewakili
gambar tersebut, atau membuat karya sepeda dari stik es krim dan kertas lipat warna-warni.
Aktivitas ini tidak hanya menstimulasi keterampilan motorik halus dan kreativitas, tetapi
juga membantu anak mengenal huruf, melafalkan bunyinya, serta menuliskan kata sederhana
secara alami. Dengan demikian, metode menggambar bebas mampu menjembatani
perkembangan bahasa, kognitif, dan seni anak dalam suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna.

Penelitian terdahulu oleh (Nurjanah et al., 2019) menunjukkan bahwa kemampuan
keaksaraan awal anak usia dini dapat ditingkatkan melalui media animasi digital yang
ditayangkan menggunakan perangkat elektronik seperti komputer atau proyektor. Hasilnya,
terjadi peningkatan signifikan dari 42,5% anak yang berada pada kategori berkembang
sesuai harapan menjadi 58% setelah siklus II. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan media yang menyenangkan dan visual untuk meningkatkan kemampuan
keaksaraan awal anak. Namun, penelitian ini berbeda karena lebih menekankan pada
aktivitas manual dan ekspresif melalui menggambar bebas, bukan media digital.

Selain itu, penelitian (Nur Aisyah et al., 2025) tentang penerapan metode bernyanyi
juga membuktikan bahwa pembelajaran yang menyenangkan mampu meningkatkan
kemampuan keaksaraan awal anak usia dini. Melalui bernyanyi, anak lebih mudah mengenal
huruf, mengingat bunyinya, dan memahaminya dalam suasana belajar yang gembira.
Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan suasana belajar yang
menyenangkan dan sesuai karakteristik anak. Perbedaannya terletak pada metode; penelitian
Nur Aisyah menggunakan bernyanyi sedangkan penelitian ini menekankan menggambar
bebas.

Metode ini tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis
secara bertahap, tetapi juga merangsang kreativitas dan motivasi belajar anak secara
menyeluruh. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
guru PAUD dalam mengoptimalkan proses pembelajaran keaksaraan, sekaligus memperkuat
landasan bagi perkembangan literasi anak yang berkelanjutan dan bermakna.
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TINJAUAN PUSTAKA
Belajar

Cronbach (Sudrajat, 2024) Learning is shown by a change in behaviour because of
experience (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Adapun
menurut Morgan (Arifudin, 2024) Learning is any relatively permanent change in behaviour
that is a result of past expertience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebagai hasil dari pengalaman).

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku (Mukarom, 2024). Pengertian belajar lain dari Slameto dikutip (Kurniawan, 2025)
bahwa dapat didefinisikan yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan
lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Metode Pembelajaran

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi
metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam (Arifudin,
2025) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik memberikan
pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik
dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan metode pembelajaran
1alah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif.

Menurut Rusman dalam (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran
digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.
Menurut Amri dalam (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan
pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik
di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain.

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk
mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat
sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam
memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana
yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga ateri
pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik.
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Kemampuan Keaksaraan

Menurut Susanto dikutip (Setiawati, 2021) bahwa kemampuan mengenal keaksaraan
adalah suatu kecakapan seseorang (peserta didik) dimana [a mampu melakuan suatu
tindakan seperti menyebutkan huruf, suku kata, kata, dan memahami kalimat yang disajikan
dalam bentuk tulisan dan juga lisan. Kemampuan tersebut menjadi sangatlah penting bagi
anak yang berusia 5-6 tahun, karena akan membantu anak ketika melanjutkan pendidikan
pada jenjang berikutnya (sekolah dasar). Menurut Widuroyekti, dikutip (Arifudin, 2022)
bahwa keaksaraan atau literasi bagi anak usia dini adalah kegiatan pengembangan
kemampuan dengarbicara-baca-tulis yang mana hal tersebut merupakan bagian dari proses
belajar sepanjang hidup yang dilandasi kemampuan mendengarkan dan berbicara yang
dilakukan secara bertahap menuju kamampuan keaksaraan atau baca-tulis.

Nahdi & Yunitasari dikutip (Kusmawan, 2025) juga mengatakan bahwa keaksaraan
disebut juga dengan istilah literasi yang dimaknai sebagai kemelekan huruf, mengenal
tulisan, serta dapat membaca tulisan. Kemampuan keaksaraan sangat penting bagi anak usia
dini, karena dengan mengenal keaksaraan maka akan mempermudah anak itu sendiri dalam
menempuh jenjang pendidikan berikutnya. Sesuai dengan pendapat Borre dikutip (Ulfah,
2022), yang mengatakan bahwa keaksaraan sebagai kunci bagi anak usia dini dan merupakan
fondasi untuk mereka belajar tidak hanya membaca dan menulis namun dalam bidang
akademik lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal
keaksaraan adalah kecakapan seseorang untuk mampu melakukan baca-tulis, memahami
kata dalam sebuah kalimat, yang kemudian disampaikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan.

METODE

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran
absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang
terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik
untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu
sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa pemilihan metode
penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Maulana, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). Maemunah
dalam (Kartika, 2023) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat cocok bila
digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan penulis ialah menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian dilaksanakan di dalam kelas saat
proses pembelajaran berlangsung, dengan dua tahap siklus, yaitu siklus I dan siklus II.
Menurut (Ardiansyah, 2023) penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif deskriptif
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dengan memanfaatkan data numerik sebagai tolok ukur efektivitas pembelajaran.
Pendekatan tersebut dipilih karena data kuantitatif mampu memberikan gambaran yang
objektif serta bukti nyata mengenai tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Selain itu,
hasil penelitian juga dapat dibandingkan dengan penelitian lain untuk menemukan praktik
yang efektif dikutip dalam ( Subhaktiyasa et al., 2025).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan
secara langsung untuk melihat keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti berupa catatan, foto, maupun hasil
karya anak dikutip dalam (Alfansyur & Mariyani, 2020).

Observasi merupakan bagian dari proses penelitian yang dilakukan secara langsung
terhadap fenomena yang akan diteliti (Suwaryaningrat, 2023). Melalui metode ini, peneliti
dapat mengamati dan merasakan secara langsung suasana serta kondisi subjek penelitian
(Abduloh, 2020). Dalam penelitian ini, yang menjadi objek pengamatan adalah analisis
upaya meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui metode menggambar bebas pada anak
usia 5-6 tahun.

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengumpulan dokumen atau catatan tertulis yang tersedia (Firmansyah et al., 2018). Istilah
dokumentasi berasal dari kata dokumen yang mengacu pada barang-barang tertulis. Dalam
pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti meneliti berbagai bahan tertulis seperti buku,
majalah, notulen rapat, serta catatan harian.

Subjek dalam penelitian ini ialah anak usia 5-6 tahun atau kelompok B yang berada di
PAUD Cempaka III. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 15 orang, yang
terdiri dari 4 anak perempuan dan 11 anak laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk checklist dan skala penilaian, yang memungkinkan peneliti untuk
melihat sejauh mana anak-anak mampu mengenali, menulis, serta menghubungkan huruf
dan kata melalui aktivitas menggambar bebas di PAUD Cempaka III.

Tabel 1. Indikator Penilaian Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud Cempaka I11

No Aspek Penilaian Indikator Skor

1 | Mengenali huruf melalui | Anak belum mengenali huruf melalui gambar
gambar

Anak mulai mengenali satu atau dua huruf melalui
gambar tetapi sering salah menyebut. o)

Anak mampu mengenali beberapa huruf melalui
gambar dengan benar, namun belum konsisten atau
masih ragu membedakan huruf yang mirip (seperti b, 3

d, p, 9.

Anak mampu mengenali sebagian besar huruf
melalui gambar
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No Aspek Penilaian Indikator Skor
2 | Menebalkan, menyalin, | Anak belum mampu Menebalkan, menyalin, dan
dan menulis ulang huruf | menulis ulang huruf secara mandiri 1
secara mandiri
Anak hanya mampu menebalkan huruf )
Anak mampu menebalkan, dan menyalin huruf sesuai
yang dicontohkan 3
Anak mampu Menebalkan, menyalin, dan menulis 4
ulang huruf secara mandiri
3 | Menghubungkan Anak belum mampu Menghubungkan gambar
gambar dengan bunyi dengan bunyi awal kata dan mengenal kosakata baru
awal kata dan mengenal 1
kosakata baru
Anak hanya mampu menghubungkan gambar dengan
bunyi awal kata, tetapi belum memahami atau
mengenal kosakata baru )
Anak dapat menghubungkan gambar dengan bunyi
awal kata dan mengenal beberapa kosakata baru,
meskipun masih perlu bimbingan 3
Anak mampu menghubungkan gambar dengan bunyi
awal kata dan mengenal kosakata baru secara mandiri
dan konsisten 4
4 | Menuliskan huruf serta | Anak belum mampu menuliskan huruf atau kata
kata sederhana melalui | melalui gambar, dan hasil gambarnya belum 1
kegiatan menggambar mencerminkan makna.
bebas. Memperhhatkan Anak mulai menuliskan huruf namun masih belum
kreativitas dalam .
. membentuk kata yang bermakna, dan gambar masih
mengekspresikan makna . .o
belum sesuai dengan maksud yang diinginkan
gambar 2
Anak dapat menuliskan huruf dan beberapa kata
sederhana serta menunjukkan gambar yang mulai 3
menggambarkan makna, meskipun masih dibantu
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No Aspek Penilaian Indikator Skor

Anak mampu menuliskan huruf dan kata sederhana
secara mandiri serta menunjukkan kreativitas yang 4
tinggi dalam mengekspresikan makna gambar

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan
upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara
realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah
sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis
mengumpulkan informasi tentang upaya meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui
metode menggambar bebas pada anak usia 5-6 tahun, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook,
dan lain-lain (Arifudin, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian
ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak
maupun online (Nasril, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Romdoniyah, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan
pandangan upaya meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui metode menggambar
bebas pada anak usia 5-6 tahun.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang
sedang atau akan digali (Delvina, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur
ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya.
Menurut (Nita, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan,
menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis pada sebuah
penelitian, sebab tujuan utama penelitian artinya memperoleh data. apabila peneliti tidak
menguasai teknik pengumpulan data dengan baik, maka data yg diperoleh tidak akan
memenuhi standar yang telah ditetapkan (Sugiyono., 2019). pendapat tersebut, penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang disesuaikan dengan karakteristik
penelitian tindakan kelas, yaitu: (1) observasi, yg bertujuan memperoleh informasi tentang
aktivitas anak selama proses pembelajaran; (2) wawancara, yg dipergunakan untuk menggali
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data lebih mendalam dari guru terkait perkembangan bahasa anak; dan (3) dokumentasi, yg
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan maupun catatan
perkembangan anak menjadi bukti serta pelengkap informasi. Melalui kombinasi teknik
tersebut, diharapkan data yang terkumpul lebih valid dan mampu memperkuat hasil analisis
penelitian.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam peneitian ini digunakan metode
observasi langsung terhadap aktivitas informan, wawancara dengan guru kelas, dan
dokumentasi. Dokumentasi ini digunakan sebagai penyempurna data yang diperoleh peneliti
melalui wawancara sehingga hasil data menjadi absah (Aidah, 2024).

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Afifah, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan
merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Rusmana, 2020). Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang upaya meningkatkan kemampuan
keaksaraan melalui metode menggambar bebas pada anak usia 5-6 tahun.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Abdurakhman, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Saepudin, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Sunasa, 2023) bahwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
Lebih lanjut menurut (Muslim, 2023) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu upaya meningkatkan kemampuan keaksaraan
melalui metode menggambar bebas pada anak usia 5-6 tahun.

Moleong dikutip (Widyastuti, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Ekawati, 2024) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian.
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni
membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2024),
triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Paramansyah, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
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dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Saepudin, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Kosasih, 2025) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode,
untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan upaya
meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui metode menggambar bebas pada anak usia
5-6 tahun.

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif dipergunakan untuk menghitung persentase
ketercapaian indikator perkembangan bahasa anak di setiap siklus, sedangkan analisis
kualitatif dimanfaatkan untuk mendeskripsikan secara detail peningkatan proses
pembelajaran. Menurut Miles, M. B., & Huberman dikutip (Susita, 2025), analisis data
kualitatif bersifat dinamis dan berulang, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sementara yang dapat divalidasi pada siklus berikutnya.

Moleong, seperti dikutip oleh (Sofwatillah et al., 2024) menjelaskan bahwa data yang
terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian
ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai
narasumber. Triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
mengkaji berbagai sudut pandang terhadap fenomena yang diteliti (Alfansyur & Mariyani,
2020).

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi, yang mencakup triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. Sedangkan model analisis data yang digunakan adalah model Miles
dan Huberman dalam (Udjir & Watini, 2022), yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran, penerapan
metode menggambar bebas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
keaksaraan anak Kelompok B di PAUD Cempaka III. Perubahan ini dapat dilihat dari
beberapa indikator berikut:
1. Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf.
Sebelum penerapan metode, sebagian besar anak hanya mampu mengenali beberapa
huruf tertentu, terutama huruf awal dari nama mereka. Setelah empat kali pertemuan
menggunakan media gambar bebas dengan garis huruf yang harus ditebalkan, 80% anak
mampu mengenali hampir seluruh huruf vokal dan konsonan.
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2. Kemampuan Menebalkan dan Menulis Huruf.
Pada tahap awal, banyak anak masih kesulitan menebalkan huruf dengan tepat. Setelah
kegiatan menggambar bebas dilakukan secara bertahap, keterampilan motorik halus
meningkat, sehingga anak mampu menebalkan huruf dengan lebih rapi dan mulai
menulis huruf mandiri tanpa bantuan garis putus-putus.

[/

L /4“ s

Gambar 1. Menebalkan dan Menulis Huruf

3. Aktivitas Menyambungkan Gambar Kendaraan dan Bayangannya
Kegiatan ini melatih kemampuan anak dalam konsentrasi visual serta keterampilan
motorik halus melalui aktivitas menggambar garis dan menebalkan huruf. Anak terlihat
antusias ketika menghubungkan gambar kendaraan berwarna dengan bayangannya yang
hitam. Setelah itu, guru mengarahkan anak untuk menuliskan huruf awal dari gambar
(misalnya “A” untuk apel atau “P” untuk Perahu). Aktivitas ini memperkuat kesadaran
fonologis anak, yaitu menghubungkan simbol visual (gambar) dengan simbol bahasa
(huruf). Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih mudah mengingat huruf melalui
media visual yang konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Aktivitas Menyambungkan Gambar Kendaraan dan Bayangannya
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4. Karya Sepeda dari Stik Es Krim
Kegiatan membuat sepeda dengan stik es krim dan roda dari kertas lipat warna-warni
melatih kreativitas, koordinasi motorik halus, dan keterampilan berbahasa. Setelah
menyelesaikan karya, anak diajak untuk menyebutkan kata “sepeda”, mengenali huruf
awal “S”, serta mencoba menuliskannya di kertas. Aktivitas ini tidak hanya menstimulasi
aspek seni, tetapi juga mengintegrasikan keaksaraan dengan pengalaman konkret. Anak
menjadi lebih percaya diri ketika menceritakan hasil karyanya kepada guru dan teman.

Gambar 3. Karya Sepeda dari Stik Es Krim
5. Pemahaman Padanan Kata.
Anak mulai memahami keterkaitan antara gambar dan kata. Misalnya, saat melihat
gambar “apel”, mereka dapat mengucapkan kata tersebut, menyebut huruf awal “A”, dan
menulisnya dengan bimbingan guru.

Gambar 4. Pemahaman Padanan Kata

6. Kemampuan Mewarnai sebagai Ekspresi Ide
Selain mengenal huruf, menebalkan, dan menulis, kegiatan menggambar bebas juga
memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan ide melalui aktivitas mewarnai.
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Anak memilih warna sesuai dengan imajinasinya, misalnya mewarnai mobil dengan
warna ungu atau sepeda dengan roda warna-warni. Pilihan ini menunjukkan bahwa anak
tidak hanya meniru, tetapi juga berani berkreasi dan menyalurkan gagasannya dalam
bentuk visual. Kegiatan mewarnai melatth anak untuk berpikir simbolis,
mengekspresikan perasaan, serta mengembangkan kepercayaan diri terhadap karya yang
dihasilkan. Sejalan dengan penelitian (Wahidah, 2021) yang menjelaskan bahwa
kegiatan mewarnai, menggambar, dan aktivitas motorik halus lainnya tidak hanya
melatih keterampilan jari dan koordinasi mata-tangan, tetapi juga mendorong kreativitas
serta ekspresi diri anak secara optimal
7. Peningkatan Motivasi dan Konsentrasi.

Aktivitas menggambar bebas membuat anak lebih fokus selama pembelajaran. Waktu
konsentrasi yang sebelumnya hanya sekitar 5—7 menit meningkat menjadi 10—15 menit
per sesi. Anak terlihat antusias memilih warna, menebalkan huruf, dan bercerita tentang
gambar mereka.

Hasil wawancara dengan guru PAUD Cempaka III memperkuat temuan observasi di
atas. Guru menyatakan bahwa media menggambar bebas sangat membantu anak yang
sebelumnya kesulitan mengenal huruf, karena anak lebih tertarik belajar melalui gambar
dibandingkan sekadar menyalin tulisan dari papan tulis. Dibandingkan metode tradisional,
guru menilai pendekatan ini lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi anak.

Guru juga mengamati bahwa anak lebih antusias saat kegiatan menggambar dikaitkan
dengan huruf dan kata. Hal ini membuat proses pembelajaran lebih bermakna karena anak
dapat menghubungkan huruf dengan gambar yang dikenal. Selain itu, guru menegaskan
bahwa metode menggambar bebas bukan hanya meningkatkan kemampuan keaksaraan,
tetapi juga kreativitas, konsentrasi, serta kepercayaan diri anak.

Penelitian untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia dini melalui
kegiatan dengan metode menggambar bebas pada anak usia 5-6 tahun dilakukan melalui
aktivitas pra siklus terlebih dahulu, aktivitas tersebut menjadi langkah awal efektif dalam
membantu anak meningkatkan keaksaraan. Aktivitas pra siklus dilakukan sebelum
penelitian dilaksanakan, dimana peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk
mendapatkan infromasi mengenai proses pembelajaran yang berlangsung dalam
meningkatkan kecerdasan logis mathematics. Observasi difokuskan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan cara mengamati setiap perubahan yang terjadi pada setiap
peserta didik.

Tabel 1. Observasi Kemampuan Keaksaraan (Pra Tindakan)

Kategori Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 0 0%
Berkembang Sesuai Harapan 2 13%
Mulai Berkembang 8 53%
Belum Berkembang 5 33%

Total 15 100%

(Sumber: Data Pribadi)
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Grafik 1. Observasi Kemampuan Keaksaraan Anak Sebelum Tindakan

Berdasarkan data di atas masih terdapat 15 anak menunjukkan belum ada anak pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Sedangkan pada kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) terdapat 2 anak dengan persentase 13%. Kategori mulai berkembang (MB)
terdapat 8 anak dengan persentase 53% dan kategori belum berkembang (BB) terdapat 5
anak dengan persentase 33%.

Temuan dari hasil observasi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan pada siklus 1. Berdasarkan refleksi yang dilakukan,
peneliti kemudian memutuskan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 5-6
tahun dengan metode menggambar bebas. Anak akan diajakan bermain sambil belajar
melalui menggambar bebas sesuai dengan bimbingan peneliti atau guru.

Dalam penelitian ini, yang menjadi langkah selanjutnya ialah menganalisis dan
mengolah data yang diperoleh dari tindakan siklus 1 dan siklus 2. Penelitian yang sudah
dilakukan tentunya mendapatkan hasil perhitungan dan pengolahan data yang menghasilkan
nilai-nilai mengenai peningkatan kemampuan keaksaraan dengan metode menggambar
bebas di PAUD Cempaka III.

Tindakan Siklus I

Tindakan Siklus 1 Pada tahap siklus 1 peneliti melakukan pengambilan data selama 4
pertemuan melalui kegiatan menggambar bebas secara individual. Kegiatan bermain
menggunakan media kotak pintar tersebut dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran harian yang telah disusun sebelumnya, serta kegiatan tersebut tentunya
dilakukan di dalam kelas ketika proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dengan menggunakan metode
menggambar bebas sesuai dengan tema pembelajaran “Kendaraan” dan subtema “Kendaraan
Darat”. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak
usia 5-6 tahun melalui kegiatan yang menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini.
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Tabel 2. Kategori Hasil Kemampuan Keaksaraan

(Siklus I)
Siklus I
Kategori Frekuensi | Persentase
Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 13%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 20%
Mulai Berkembang (MB) 6 40%
Belum Berkembang (BB) 4 27%
Total 15 100%

(Sumber: Data pribadi)

SIKLUS |
6
6 4
5
4 3
3 2 13% 20% 40% 27%
2 iy < 4
1
0
BSB BSH MB BB
B Jumlzh 2 3 6 4
Persentase 13% 20% 40% 27%

Grafik 2. Hasil Kemampuan Keaksaraan Sesudah Pelaksanaan Siklus I

Berdasarkan data di atas masih terdapat 15 anak, menunjukkan perkembangan pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 orang dengan persentase 13%,
sedangkan pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 3 anak dengan
persentase 20%. Kategori mulai berkembang (MB) terdapat 6 anak dengan persentase 40%
dan kategori belum berkembang (BB) terdapat 4 anak dengan persentase 27%. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa anak yang telah menunjukkan perkembangan
baik, sebagian besar anak masih berada pada tahap awal perkembangan atau bahkan belum
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan dan pendampingan lebih
intensif agar anak-anak dapat mencapai perkembangan yang sesuai harapan.

Tindakan Siklus II

Pada siklus II, tema pembelajaran yang digunakan masih mengacu pada tema
“Kendaraan” dengan subtema “Kendaraan Air”. Tema ini dipilih kembali karena anak-anak
menunjukkan ketertarikan yang tinggi saat mengungkapkan hal-hal yang mereka sukai
melalui gambar. Tema ini dinilai mampu memberikan ruang yang luas bagi anak untuk
menggambar secara bebas sekaligus menstimulasi kemampuan keaksaraan melalui aktivitas
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menulis kata sederhana dari hasil gambar mereka sendiri dan menebalkan dengan spidol
warna.

Pada penggunaan metode menggambar bebas untuk meningkatkan kemampuan
keaksaraan. Kegiatan inti dirancang agar anak menggambar sesuatu yang mereka sukai,
menebalkan dengan spidol warna, kemudian menuliskan huruf atau kata sederhana yang
sesuai dengan gambar mereka secara mandiri. Dalam RPPH siklus II, guru memberikan
contoh tulisan sederhana secara lebih visual dan menyertakan beberapa huruf bantu bagi
anak yang belum percaya diri menulis tanpa contoh. Strategi ini diharapkan dapat
memperkuat hasil dari siklus sebelumnya.

Tabel 3. Kategori Hasil Kemampuan Keaksaraan

(Siklus II)
SIKLUS 11
Kategori Frekuensi | Persentase

Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 27%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 53%
Mulai Berkembang (MB) 3 20%
Belum Berkembang (BB) 0 0%

Total 15 100%

(Sumber: Data Pribadi)

SIKLUS I
8
8
6 4
4 3
o
2 7% 53% 0% 0%
2 A
0]
o]
BSB BSH MB BB
m Jumlah 4 8 3 o]
Persentase 27% 53% 20% 0%

Grafik 3. Hasil Kemampuan Keaksaraan
Sesudah Pelaksanaan (Siklus II)

Berdasarkan data di atas masih terdapat 15 anak, menunjukkan perkembangan pada
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 4 orang dengan persentase 27%,
sedangkan pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 8 anak dengan
persentase 53%. Kategori mulai berkembang (MB) terdapat 3 anak dengan persentase 20%
dan tidak ada anak kategori belum berkembang (BB). Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan keaksaraan anak dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
Mayoritas anak telah mencapai kategori perkembangan sesuai harapan dan sangat baik, yang
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kemampuan keaksaraan anak. Dengan jumlah total peserta
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sebanyak 15 anak, persentase capaian menunjukkan bahwa program pembelajaran yang
diterapkan sudah berjalan cukup efektif.

PERBANDINGAN

60% 53% 53%

50% 40%
40% 27% 33%27%
30% 20% 20%
20% 13% 13%
0%
BSB BSH MB BB
B PRA TINDAKAN 1% 13% 53% 33%
W SIKLUS | 13% 20% 40% 27%
SIKLUS 11 27% 53% 20% 0%

Grafik 4. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Keaksaraan Dengan Metode
Menggambar Bebas di PAUD Cempaka III

Berdasarkan hasil pra tindakan, kemampuan keaksaraan anak kelompok B di PAUD
Cempaka III masih tergolong rendah. Dari 15 anak, hanya 7% yang berada pada kategori
BSB (Berkembang Sangat Baik), 20% pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan),
sementara sebagian besar anak masih berada pada kategori MB (Mulai Berkembang) yaitu
40% dan BB (Belum Berkembang) sebesar 33%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak belum mampu mengenal huruf, menebalkan, dan menulis kata sederhana dengan
baik.

Pada siklus I, dilakukan tindakan pembelajaran dengan metode menggambar bebas
untuk menstimulasi minat dan kemampuan menulis anak. Tema yang digunakan dalam
pembelajaran adalah “Kendaraan” dengan subtema “Kendaraan Darat”. Tema ini dipilih
karena dekat dengan pengalaman anak sehari-hari dan memberi ruang kebebasan
berekspresi. Anak diminta menggambar sesuatu yang mereka sukai, kemudian menuliskan
huruf atau kata sederhana yang berkaitan dengan gambar tersebut. Hasilnya, terdapat
peningkatan pada kategori BSB dari 7% menjadi 13%, meskipun persentase BSH tetap pada
angka 20%. Sementara itu, kategori MB tidak mengalami perubahan (40%), dan kategori
BB menurun dari 33% menjadi 27%. Hal ini menunjukkan bahwa metode menggambar
bebas mulai memberikan dampak positif, meskipun peningkatan kemampuan belum merata.
Beberapa anak masih kesulitan menulis mandiri, terutama karena keterbatasan motorik halus
dan kurangnya rasa percaya diri.

Untuk mengatasi kekurangan pada siklus I, pembelajaran pada siklus II dilakukan
dengan pendekatan yang lebih variatif dan visual. Tema pembelajaran tetap “Kendaraan”,
namun subtema diperjelas menjadi “Kendaraan Air” dengan fokus “Apa yang Aku Suka”.
Strategi ini memberikan ruang yang lebih spesifik bagi anak untuk mengeksplorasi minatnya
secara personal. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan contoh gambar dan tulisan
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sederhana sebagai stimulus, serta menyediakan kartu huruf dan kata bergambar sebagai
referensi bagi anak yang masih kesulitan menulis mandiri.

Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dan merata. Anak
yang berada pada kategori BSB meningkat dari 13% menjadi 27%, dan kategori BSH naik
cukup pesat dari 20% menjadi 53%. Sementara itu, kategori MB menurun dari 40% menjadi
20%, dan kategori BB berkurang drastis dari 27% menjadi 0%. Data ini menunjukkan bahwa
setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, sebagian besar anak sudah mampu
menulis huruf dan kata sederhana dengan baik, serta lebih percaya diri dalam
mengekspresikan makna gambar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode menggambar bebas,
terutama dengan dukungan media visual yang bervariasi, mampu meningkatkan kemampuan
keaksaraan anak kelompok B di PAUD Cempaka III secara signifikan.

PENUTUP
Kesimpulan

Pendidikan pada anak usia dini memegang peranan yang sangat penting sebagai
pondasi bagi perkembangan di tahap selanjutnya. Masa ini, yang sering disebut sebagai masa
keemasan (golden age), menjadi periode krusial di mana perkembangan fisik, kognitif,
sosial, bahasa, dan emosional anak berlangsung sangat pesat. Keberhasilan pendidikan pada
tahap ini akan sangat memengaruhi kesiapan anak menghadapi jenjang pendidikan
berikutnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode menggambar bebas bisa
mengembangkan kemampuan keaksaraan awal anak di PAUD Cempaka III Dari hasil
wawancara dengan guru kelas, terlihat bahwa penerapan metode menggambar bebas ini telah

memberikan peningkatan kemampuan keaksaraan, kreativitas, dan hasil belajar bagi peserta
didik.

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan pendidik dan orang tua dapat memberikan
stimulasi yang tepat, dukungan emosional yang memadai, serta lingkungan belajar yang
kondusif. Selain itu, diperlukan kolaborasi yang erat antara sekolah dan keluarga untuk
memastikan setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, sesuai dengan
potensi dan kebutuhannya.
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